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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA ISLAMIC CORPORATE GOVERANCE DAN
KINERJA MAQASID SYARIAH DENGAN SUSTAINABILITY
REPORT PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA
DENGAN UKURAN PERUSAHAAN DAN PROFITABILITAS
SEBAGAI VARIABEL KONTROL (PERIODE 2017-2020)

Oleh:
Yuvi Okta Rinda

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara Islamic Corporate
Goverance dan kinerja Maqasid Syariah dengan Sustainability Report pada Bank
Umum Syariah di Indonesia dengan ukuran perusahaan dan profitabilitas sebagai
variabel kontrol (Periode 2017-2020). Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang diambil dari annual report dan sustainability report Bank Umum Syariah di
Indonesia. Berdasarkan metode purposive sampling dalam proses pengumpulan
data, didapatkan 13 Bank Umum Syariah sebagai sampel penelitian. Penelitian
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis data
yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Islamic corporate goverance
dan ukuran perusahaan dengan Sustainability Report sedangkan untuk variabel
kinerja maqasid Syariah dan profitabilitas tidak memiliki hubungan dengan
Sustainability Report.

Kata Kunci : Islamic Corporate Goverance, kinerja Maqasid Syariah, ukuran
perusahaan, profitabilitas dan Sustainability Report.
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN ISLAMIC CORPORATE GOVERANCE
AND SHARIA MAQASID PERFORMANCE WITH SUSTAINABILITY
REPORT IN INDONESIAN SHARIA GENERAL BANKS WITH
COMPANY SIZE AND PROFITABILITY AS CONTROL
VARIABLE (2017-2020)

By:
Yuvi Okta Rinda

This study aims to examine the relationship between Islamic Corporate Governance
and the performance of Maqasid Syariah with the Sustainability Report in
Indonesia Sharia General Banks with company size and profitability as control
variable (2017-2020). This study uses secondary data taken from the annual report
and sustainability report from Sharia General Banks in Indonesia. Based on the
purposive sampling method in the data collection process, 13 Sharia General Banks
were sampled. The study was conducted with a quantitative approach using data
analysis techniques, namely multiple linear regression analysis. The results of this
study indicate that there is a positive and significant relationship between Islamic
corporate governance and company size with a sustainability report, while for the
magqasid Syariah performance variable and profitability there is no relationship
with the sustainability report.

Keywords: Islamic Corporate Governance, Magqasid Syariah performance,
company size, profitability and Sustainability Report
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah lingkungan menjadi isu yang terus dibahas di berbagai negara karena
lingkungan merupakan kunci dari komponen keberlanjutan yang telah menjadi
fokus utama selama beberapa dekade ini (Jan et al., 2019). Ketika suatu negara
hanya mengejar pertumbuhan ekonomi maka kerusakan lingkungan dan
kesenjangan sosial tidak dapat di hindari (Stiglitz, 2000). Kerusakan lingkungan
akan berdampak terhadap pemanasan global (Sun et al., 2018), perubahan iklim (Li
et al., 2018), peningkatan energi, emisi karbon, tanah dan polusi udara (Marousek,
2013), selain itu hal ini juga berkaitan dengan kelestarian sumber daya alam
(Gopalakrishnan et al., 2012).

Di Indonesia juga terdapat berbagai masalah yang berkaitan dengan kelestarian
lingkungan seperti masalah kesehatan dan keselamatan lingkungan, pencemaran
dan deforestasi (Goyal, 2006). Masalah pencemaran di Indonesia menjadi masalah
penting untuk diperhatikan khususnya pencemaran udara. Pencemaran udara di
Indonesia khususnya Jakarta sebagai kota yang termasuk dalam pencemaran udara
terkuat di dunia (Anshory and Resosudarmo, 2008; Arafah et al., 2018). Lebih
lanjut, mengacu pada data yang dipublikasikan kompas.com (13 Agustus 2020),
kualitas udara selama 4 tahun terakhir (2017-2020) masuk kategori
mengkhawatirkan dan mengancam kesehatan manusia.

Selain itu pada tahun 2015 Indonesia telah dianggap sebagai salah satu negara
terburuk dalam hal deforestasi dengan laju deforestasi yang mengerikan.
Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
Indonesia menilai angka laju deforestasi masih tinggi dan mengalami peningkatan
netto sebesar 5,2% pada tahun 2018-2019 (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2019). Penyebab deforestasi di antaranya penebangan, pertambangan,
ekstraksi minyak dan gas, serta perkebunan monokultur seperti sawit (Purningsih,
2020).

Kasus lainnya yaitu pada Agustus 2020 Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (LHK) Siti Nurbaya menyebutkan bahwa terdapat 305 perusahaan yang
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tidak mematuhi aturan lingkungan yang menimbulkan dampak buruk atau
mencemari lingkungan (Susilo, 2020). Faktor-faktor inilah yang menjadi dasar
pentingnya kepedulian berbagai pihak khususnya pelaku bisnis terhadap isu
sustainability atau keberlanjutan. Dimana saat ini kelangsungan hidup suatu
perusahaan tergantung pada tingkat dimana suatu perusahaan itu mengintegrasikan
praktik keberlanjutan lingkungan dalam perencanaan strategis mereka (Zeng et al.,
2018).

Isu keberlanjutan mendapat banyak sorotan dari berbagai pihak setelah terjadi
berbagai kerusakan lingkungan dari praktik bisnis yang tidak bertanggung jawab
yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat (Gunawan, 2015). Hal ini
dikarenakan perusahaan hanya berfokus terhadap bagaimana cara memperoleh
keuntungan tanpa memperhatikan isu keberlanjutan yang berkaitan dengan
lingkungan, ekonomi dan sosial dalam melaksakanakan aktivitas bisnisnya.
Sebenarnya penelitian mengenai keberlanjutan (pengungkapan sosial, lingkungan
dan tata kelola) telah dimulai pada awal 1980-an dan persepsi keberlanjutan atau
pembangunan berkelanjutan telah diperkenalkan sejak tahun 1987 dalam Laporan
Brundtland (Buallay, Fadel, Alajmi, & Saudagaran, 2020). Di ikuti juga dengan
berbagai penelitian yang menekankan peran sustainability terhadap pembangunan
berkelanjutan (Dyllick and Hockerts, 2002; Salzmann, lonescu-somers, and Steger
2005; Glemain, 2015).

Saat ini para pelaku bisnis di tuntut untuk melakukan tanggung jawab sosial
yang berhubungan dengan praktik berkelanjutan di industri yang sedang
berkembang (Rahman, Zahid, Asif, & Ullah, 2020). Menurut Elkington (1998)
keberlanjutan mengacu pada keseimbangan antara people,planet dan profit atau
yang dikenal dengan Triple Bottom Line. Penerapan praktik bisnis yang
berkelanjutan dapat di capai melalui langkah-langkah corporate social
responsibility (CSR) (Siswanti et al., 2017). Sustainability report dapat dijadikan
sebagai media komunikasi untuk mengungkapakan praktik bisnis yang
berkelanjutan (Juwita,2015). Sustainability report merupakan salah satu bentuk
laporan perusahaan untuk memberikan informasi dengan mengungkapkan

(disclose) atau mengkomunikasikan kepada stakeholder (para pemangku



kepentingan) mengenai Kkinerja Lingkungan, Sosial serta Tata kelola yang baik
perusahaan secara akuntabel.

Pembuatan dan pelaporan sustainability report di Indonesia menjadi wajib pada
tahun 2017 setelah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan POJK
N0.51/POJK.03/2017 mengenai penerapan keuangan berkelanjutan di lembaga
jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik di Indonesia, dimana salah satunya
mengatur mengenai kewajiban membuat dan melaporkan sustainability report
tersebut kepada OJK baik tergabung dalam laporan tahunan ataupun secara
terpisah. Dengan adanya POJK ini diharapkan lembaga jasa keuangan termasuk
perbankan memberikan respon dengan menerbitkan laporan keberlanjutan, hal ini
memiliki banyak keuntungan seperti meningkatkan reaksi pasar yang positif dan
meningkatkan nilai perusahaan (Aboud & Diab, 2018).

Pada akhir tahun 2014, OJK menerbitkan Roadmap keuangan berkelanjutan di
Indonesia (OJK, 2014). Roadmap tersebut mengatur rencana implementasi
keuangan berkelanjutan (Amidjaya and Widagdo, 2020). Roadmap Keuangan
Berkelanjutan di Indonesia merujuk pada keuangan berkelanjutan sebagai bentuk
dukungan industri jasa keuangan dengan tujuan perkembangan berkelanjutan yang
berasal dari keseimbangan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (Musta and
Fredy, 2017). Sebagai penjabaran Roadmap keuangan berkelanjutan, OJK telah
menetapkan POJK No. 51/ POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan
Publik (POJK Keuangan Berkelanjutan).

Selain itu, dengan di terbitkannya POJK No. 51/POJK.03/2017 ini diharapkan
seluruh lembaga jasa keuangan di Indonesia dapat menerapkan prinsip-prinsip
keuangan berkelanjutan. Penerapan keuangan berkelanjutan di industri sektor
keuangan merupakan salah satu penggerak tercapainya pembangunan
berkelanjutan (Abubakar and Handayani, 2019). Menurut Dhesinta (2019) untuk
mengurangi kerusakan lingkungan dan pencemaran lingkungan pemerintah dan
seluruh stakeholders melaksankaan tanggung jawab masing-masing untuk menjaga
sustainable development yang salah satunya diwujudkan dalam penerapan prinsip-

prinsip keuangan berkelanjutan.



Sektor yang diharapkan dapat berkontribusi signifikan dalam pelaksanaan
pencapaian tujuan keuangan berkelanjutan adalah industri perbankan. Selain
berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana dan
menyalurkannya dalam bentuk kredit atau pembiayaan, perbankan berperan penting
dalam mencapai tujuan program keuangan berkelanjutan di Indonesia (Barbier and
Burgess, 2017). Perbankan diharapkan mampu menerapkan prinsip keuangan
berkelanjutan lebih dini dibandingkan sektor jasa keuangan lainnya.

Berdasarkan berita dari Kompas.com terdapat Delapan bank yang menjadi
pionir program keuangan berkelanjutan diantaranya terdapat perbankan syariah
yaitu PT Bank Muamalat Indonesia dan PT Bank BRI Syariah. Menurut Nugroho
(2020) Bank Syariah berdasarkan Alquran dan Hadits memiliki karakteristik yang
sama dengan tujuan keuangan berkelanjutan. Bank syariah merupakan badan usaha
yang menyelenggarakan jasa keuangan berdasarkan prinsip syariah. Prinsip ini
mendorong bank syariah untuk berperan dalam mengatasi masalah sosial dan
bertanggung jawab secara sosial dengan tujuan untuk mewujudkan keberlanjutan
(Maali, Casson, & Napier, 2006).

Bank syariah sebagai pengumpul dan penyalur dana pada hakikatnya
menjalankan prinsip yang mengutamakan peningkatan kualitas hidup (Haniffa &
Cooke, 2002). Oleh karena itu, Bank syariah dituntut untuk melakukan tanggung
jawab sosial agar tidak diabaikan dalam kegiatan operasionalnya. Berdasarkan
penelitian Baydoun & Willett (2000) tujuan utama pengungkapan tanggung jawab
sosial adalah sebagai sarana bank dalam menunjukkan kepatuhan terhadap hukum
syariah. Selain itu perbankan syariah juga diharapkan mampu menjaga
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dengan mengurangi kemiskinan dan
pengangguran, meningkatkan kualitas kesehatan, meningkatkan pendidikan dan
juga peduli terhadap kelestarian lingkungan (Dusuki 2008; Gilani 2012).

Untuk menjaga keseimbangan tersebut harus di dukung dengan penerapan good
corporate goverance (GCG) pada perbankan syariah, selain itu penerapan tata
kelola perusahaan yang baik juga mendukung pengungkapan sustainability report.
GCG diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan melalui
manajemen berbasis pada prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung

jawab, independensi dan keadilan (Cadbury Committee, 1992). Perbankan syariah



dituntut untuk bekerja sesuai dengan prinsip dan etika bisnis syariah dengan
menerapkan tata kelola (corporate governance) yang transparan dan akuntabel.
Pentingnya corporate governance pada bank syariah tercermin dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Chapra & Ahmed, 2002) yang menyatakan bahwa penerapan
corporate governance di beberapa lembaga keuangan syariah dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. Selain itu berdasarkan penelitian
yang di lakukan oleh Mujiani & Jayanti (2021) bahwa penerapan good corporate
goverance merupakan salah satu bentuk dukungan terhadap pengungkapan
sustainability report.

Bentuk corporate governance pada bank syariah adalah islamic corporate
governance (Farook et al., 2012). Islamic corporate governance ini memuat tentang
karakteristik yang harus dimiliki lembaga yaitu jujur, mengedukasi masyarakat,
dapat dipercaya, dan mengelola dengan professional. Penerapan islamic corporate
governance sebagai bukti bahwa perusahaan dapat dipercaya dalam mengelola
sumber daya keuangan yang ada dan dapat semaksimal mungkin mengupayakan
pengelolaan yang optimal. Untuk menjamin tata kelola perbankan syariah agar
sesuai dengan kepatuhan syariah diperlukan pengawasan syariah yang diperankan
oleh Dewan Pengawas Syariah (Junusi, 2012).

Selain tata kelola yang baik pengungkapan sustainability report juga di dukung
oleh kinerja keuangan. Saat ini pengukuran Kkinerja perbankan syariah lebih
mengedepankan pada aspek profitabilitas seperti di bank konvensional. Hal ini
mengesampingkan peran perbankan syariah dan fungsi sosialnya (Antonio &
Nugraha, 2013). Pengukuran kinerja antara bank konvensional dan bank syariah
semestinya berbeda dikarenakan teori dan pandangan antara kedua bank ini tidaklah
sama. Menurut Suhada dan Pramono (2014) ketika melakukan pengukuran kinerja
bank syariah maka seharusnya sesuai dasar syariah. Pendekatan indeks magasid
dapat dijadikan tolak ukur tingkat kinerja perbankan syariah yang lebih mengarah
pada maksud dan tujuan syariah (Wahid, Firmansyah, & Fadillah, 2018; Makhfud,
2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Soediro and Meutia (2018) tujuan
dari perbankan syariah yaitu magasid syariah dimana dunia dan akhirat sebagai

tujuannya. Tujuan magasid atau tujuan syariah yaitu memberikan manfaat bagi



umat. Memajukan kesejahteraan umat yang terdapat pada perlindungan keimanan,
jiwa, akal, keturunan dan harta merupakan tujuan utama syariah (Nugroho, 2020).
Bedoui and Walid (2013) menjelaskan ruang lingkup magasid syariah meliputi
seluruh bagian kehidupan yang berkaitan dengan sosial, personal, ekonomi dan
lingkungan. Konsep ekonomi, lingkungan, dan sosial adalah model pengembangan
magasid yang mengarah pada keberlangsungan perbankan syariah agar prinsip dan
tujuan organisasi dapat teridentifikasi agar citra jangka panjang terhadap bisnis dan
keuangan syariah dapat terjaga (Sukardi et al., 2016).

Pengukuran nilai-nilai magasid syariah juga semestinya mengangkat indikator
kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial. Pengukuran kinerja dengan rasio magasid
yang mempertimbangkan aspek sustainability dimana dalam indikator penilaiannya
memperhatikan penciptaan keadilan dengan melakukan rasio pengukuran
pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap tujuan penciptaan keadilan bagi
masyarakat (Masra, Saleh, & Hamid, 2020). Dengan menggunakan rasio magashid
syariah Kkinerja perbankan akan lebih terukur dengan benar dan tidak hanya dari
aspek ekonomi namun dapat mengukur kinerja perbankan terkait aspek lingkungan
dan sosial (Masra et al., 2020).

Peneliti tertarik untuk melihat hubungan antara islamic corporate goverance
dan kinerja maqgasid syariah dengan sustainability report pada Bank Umum Syariah
di Indonesia. Penelitian terdahulu mengenai sustainability report masih terfokus
pada objek penelitian di perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan Global Reporting Initiative (GRI) sebagai tolak ukur
sustainability report seperti penelitian yang dilakukan oleh (Rudyanto & Siregar
(2018; Laskar (2018) dan Fitri & Yuliandari (2018). Berdasarkan hal tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai sustainability report pada
bank umum syariah sebagai objek penelitian dan POJK No. 51/POJK.03/2017
sebagai tolak ukur sustainability report. Islamic corporate goverance dan Kinerja
magasid syariah dipilih sebagai variabel independen karena mendukung
pengungkapan sustainability report.

Penelitian sebelumnya mengenai pentingnya islamic corporate goverance
terhadap pengungkapan sustainability report dilakukan oleh Rahma & Bukair
(2015); Rochmah, Titop, & Kuncara (2017); (Mahmood, Kouser, Ali, Ahmad, &



Salman, 2018) menunjukkan bahwa dewan pengawas syariah dan tata kelola
perusahaan yang efektif mendorong perusahaan untuk melakukan aktivitas sosial
dan mengungkapkan sustainability report yang lebih baik. Sebaliknya, penelitian
Hashim et al. (2015); Nilasakti & Falikhatun (2020); Kusumawati et al. (2021)
menyatakan bahwa islamic corporate goverance tidak berpengaruh terhadap
sustainability report.

Penelitian mengenai kinerja keuangan berpengaruh terhadap sustainability
report dilakukan oleh Siswanti et al. (2017); Diono & Prabowo (2017); Mujiani &
Jayanti (2021); sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Sari (2014);
Jannah & Kurnia (2016); Fitri & Yuliandari (2018) menunjukan bahwa kinerja
keuangan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Selain
itu peneliti juga menambahkan ukuran perusahaan dan profitabilitas sebagai
variabel kontrol berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Meutia, farah & Titik,
2019); (Kusumawati et al., 2021); Thomas et al. (2020).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti akan meneliti
dengan judul penelitian “HUBUNGAN ANTARA ISLAMIC CORPORATE
GOVERANCE DAN KINERJA MAQASID SYARIAH DENGAN
SUSTAINABILITY REPORT PADA BANK UMUM SYARIAH DI
INDONESIA DENGAN UKURAN PERUSAHAAN DAN PROFITABILITAS
SEBAGAI VARIABEL KONTROL (PERODE 2017-2020)".

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah uraikan diatas, maka peneliti rumuskan beberapa
masalah,yaitu :
1.2.1 Apakah terdapat hubungan antara islamic corporate goverance dengan
sustainability report Pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2017-2020?
1.2.2 Apakah terdapat hubungan antara kinerja magasid syariah dengan sustainability
report Pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2017-2020?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris hubungan antara islamic
corporate goverance dengan sustainability report pada Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2017-2020.



1.3.2 Untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris hubungan antara kinerja
magasid syariah dengan sustainability report pada Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2017-2020.

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkaan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang
islamic cooperate governance dan pengukuran kinerja bank dengan menggunakan
pengukuran syariah yaitu indeks magashid syariah. Selain itu, penelitian diharapkan
dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan menjadi refrensi mengenai
sustainability report pada bank umum syariah di Indonesia.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti / Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran, menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti mengenai hubungan antara
islamic corporate goverance, kinerja magasid syariah, ukuran perusahaan dan
profitabilitas dengan sustainability report.
b. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap perusahaan
perbankan syariah di Indonesia mengetahui pentingnya memperhatikan
aspek sustainability dan mengungkapakannya dalam sustainability report
atau laporan tahunan perusahaan demi keberlangsungan usahanya.
c. Masyarakat
Dengan penelitian ini,diharapkan apat menambah informasi dan
wawasan bagi masyarakat yang mengarahkan pada meningkatnya
kesadaran masyarakat untuk mendukung terlaksananya keberlanjutan bagi
perusahaan.
d. Peneliti selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah kajian studi,
pengetahuan, tambahan rujukan, serta wawasan ilmu, mengenai hubungan
hubungan antara islamic corporate goverance dan kinerja magasid syariah

dengan sustainability report.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi yang dipergunakan dalam penelitian ini
menjabarkan lima bab yang secara garis besar tersusun sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi yang digunakan
dalam penelitian.
BAB Il: Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas mengenai landasan teori, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.
BAB Il1I: Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan mengenai ruang lingkup penelitian, desain
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan
sampel, definisi operasional dan pengukuran variabel, serta teknik
analisis.
BAB IV: Analisis dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum penelitian, analisis dan
pembahasan mengenai hasil uji statistik deskriptif, analisis regresi
logistik, dan uji hipotesis.
BAB V: Kesimpulan dan Saran
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran yang dapat diberikan.
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